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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor terpenting dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Keterlibatan sumber daya manusia dalam perusahaan 

terimplementasi dalam bentuk tenaga kerja, pegawai, atau karyawan. Karyawan 

sebagai sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan faktor yang 

cukup penting bagi peningkatan produktivitas atau kemajuan perusahaan tersebut. 

Bagaimanapun canggihnya teknologi yang dimiliki oleh suatu perusahaan tanpa 

adanya sumber daya manusia maka perusahaan tersebut tidak akan dapat maju dan 

berkembang. 

Menurut Sutrisno (2012), manajemen sumber daya manusia adalah suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan, 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan 

hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan 

secara terpadu. Menurut Herman Sofyandi (2013), manajemen sumber daya 

manusia didefinisikan sebagai suatu strategi dalam menerapkan fungsi – fungsi 

manajemen yaitu planning, organizing, leading dan controling, didalam setiap 

aktivitas / fungsi operasional sumber daya manusia mulai dari proses penarikan, 

seleksi, pelatihan dan pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi 

dan transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan industrial, hingga 

pemutusan hubungan kerja, yang ditunjukkan bagi peningkatan kontribusi 
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produktif dari SDM organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih 

efektif dan efisien. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia adalah 

memproses hubungan dan peranan seorang karyawan dalam melaksanakan 

tanggungjawab serta mencakup sumber daya manusia atau karyawan mempunyai 

prestasi kerja yang tinggi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif 

dan efisien. 

Seseorang yang memiliki pengalaman kerja tentunya memiliki nilai lebih 

dibanding dengan yang baru memasuki dunia kerja. Dengan adanya pengalaman 

kerja, maka telah terjadi proses penambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat menunjang seseorang dalam 

mengembangkan diri dengan perubahan yang ada. Pengalaman kerja seorang 

pelamar hendaknya mendapat pertimbangan utama dalam proses seleksi. Menurut 

Hasibuan (2016), orang yang berpengalaman merupakan calon karyawan yang 

telah siap pakai. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa pengertian 

pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta ketrampilan 

seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat 

pengetahuan serta menjadi tolak ukur perusahaan dalam merekrut karyawan.  

Menurut Harlie (2010), disiplin kerja pada hakekatnya adalah bagaimana 

menumbuhkan kesadaran bagi para pekerjanya untuk melakukan tugas yang telah 

diberikan, dan pembentukan disiplin kerja ini tidak timbul dengan sendirinya. Maka 

dengan adanya disiplin kerja yang baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan 

yang berguna baik bagi perusahaan maupun bagi karyawan sendiri. Serta dapat 
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memahami sikap atau kesediaan seseorang untuk taat dan patuh terhadap aturan 

yang berlaku dalam suatu organisasi. 

Setiap perusahaan pasti memperhatikan kompensasi untuk karyawanya atas 

pengalaman kerja dan disiplin yang terlah dilakukan karyawan terhadap perusahan. 

Kompensasi tersebut bisa berupa uang maupun barang, apalagi bila karyawan bisa 

mempertahankan prestasinya tentu akan mendapatkan bonus dari perusahaan. Hal 

ini dikarenakan agar perusahaan tetap mendapat loyalitas karyawan dan perusahan 

tetap mendapatkan sumber daya manusia yang terbaik. Seperti pendapat berikut, 

Menurut Sedarmayanti (2010), kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 

oleh karyawan sebagai balas jasa kerja mereka. Apabila seorang karyawan tidak 

mendapatkan haknya tentu saja akan berakibat kepada perusahan yang 

mengakibatkan kerugian. 

Berdasarkan penjelasan diatas, ada sejumlah hal yang memengaruhi prestasi 

kerja karyawan. Ketiga di antaranya adalah yang telah penulis jabarkan diatas yaitu 

pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompensasi. Menurut Mangkunegara (2013), 

prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Dengan adanya laporan kondisi prestasi kerja karyawan 

maka pihak organisasi atau perusahaan dapat membuat keputusan yang jernih 

mengenai pegawai mana yang patut diberi penghargaan atau pegawai mana pula 

yang harus menerima hukuman. Selaras dengan pencapaian tinggi rendahnya 

prestasi kerja karyawan. 



4 
 

 
 

Dalam agama Islam sendiri, bekerja merupakan salah satu amalan ibadah 

yang bernilai ganjaran besar. Islam juga berpendapat bahwa bekerja adalah suatu 

kewajiban dan dapat memberikan maslahat bagi masyarakat sekitar. Sehingga 

ketika seseorang mulai bekerja diharapkan dapat mengamalkan ajaran – ajaran 

dalam syariat islam yang nantinya dapat memiliki pengalaman kerja yang baik. 

Dengan adanya pengalaman kerja maka telah terjadi proses penambahan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan serta sikap pada diri seseorang, sehingga dapat 

menunjang dalam pengembangan diri dengan perubahan yang ada. Pengalaman 

seorang karyawan memiliki nilai yang sangat berharga bagi kepentingan karirnya 

dimasa yang akan datang (Alwi, 2008). Maka Islam mendorong umatnya untuk 

mencari calon karyawan yang kompeten, sesuai dengan firman Allah SWT. dalam 

surah Al – Qasas ayat 26 yang berbunyi : 

اسْتأَجَْرْتَ الْقَوِيُّ الْْمَِينُ قاَلَتْ إحِْداَهمَُا ياَ أبَتَِ اسْتأَجِْرْهُ ۖ إنَِّ خَيْرَ مَنِ   

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 

orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang paling baik 

yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi dapat 

dipercaya." (QS. Al – Qasas (28) : 26). 

Selain dari pengalaman kerja, Islam juga memandang tanggung jawab diri 

pribadi sebagai perihal penting dalam bekerja. Maka perlu lah sikap disiplin kerja 

diterapkan dalam sebuah perusahaan sehingga akan tercipta suasana yang tertib dan 

aman. Jika karyawan merasa bahwa dirinya telah memiliki pengalaman kerja yang 

baik serta menerapkan sikap disiplin, maka dia berhak mendapatkan apa yang telah 

dia perbuat. Perusahaan juga diwajibkan memberi hak karyawan sesuai dengan 

kebutuhan hidup seluruh karyawan dan berusaha untuk meningkatkan produktivitas 
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kerjanya agar memperoleh kompensasi yang lebih tinggi dan memperoleh prestasi 

kerja yang baik. Nilai – nilai yang dipandang dalam penilaian prestasi kerja menurut 

perspektif Islam yaitu : memenuhi janji/kewajiban, tanggung jawab pribadi dan 

kontrol, ibadah, jihad dan bersungguh – sungguh, kesatuan, keadilan, ikhtiar, 

kebenaran, transparansi, kerjasama skill dan kompetensi, produktif dan 

kesempurnaan (Ali, 2010). Allah SWT. telah menegaskan tentang imbalan ini 

dalam Al - Qur’an surah At – Taubah ayat 105 yang berbunyi : 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنوُنَ ۖ وَسَترَُدُّونَ إِلىَٰ عَالِمِ الْغيَْبِ  وَقلُِ اعْمَلوُا فسََيَرَى اللََّّ

مَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ وَالشَّهَادةَِ فيَنُبَ ئِكُُمْ بِ   

“Dan katakanlah :“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

Allah Yang Mengetahui akan ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada 

kamu apa yang kamu kerjakan.” (QS. At – Taubah (9) : 105). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja, dan Kompensasi 

terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta 

Serta Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasaan yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

diperlukan adanya perumusan masalah. Pokok masalah yang akan diteliti 

berdasarkan latar belakang penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pada 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta? 
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2. Bagaimana pengaruh disipln kerja terhadap prestasi kerja pada karyawan 

PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta? 

3. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja pada karyawan 

PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta? 

4. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja, disiplin kerja, dan kompensai 

terhadap prestasi kerja pada karyawan PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 

Jakarta? 

5. Bagaimana pandangan Islam tentang pengaruh pengalaman kerja, disiplin 

kerja, kompensasi, dan prestasi kerja pada karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia DAOP 1 Jakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dalam melakukan sebuah penelitian 

perlu ditentukan tujuan dari penelitian tersebut. Maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap prestasi kerja 

pada karyawan PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja pada 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap prestasi kerja pada 

karyawan PT. Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta. 

4. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja, disiplin kerja, dan 

kompensasi terhadap prestasi kerja pada karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia DAOP 1 Jakarta. 
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5. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja, disiplin kerja, dan 

kompensasi mempengaruhi prestasi kerja pada karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia DAOP 1 Jakarta dalam pandangan Islam. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

serta pembaca lainnya. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Perusahaan 

a. Dapat dijadikan bahan kajian untuk pihak manajemen PT. Kereta Api 

Indonesia DAOP 1 Jakarta dalam upaya melakukan langkah – langkah 

yang diperlukan untuk mengambil kebijakan pada karyawan di 

perusahaan. 

b. Dapat lebih ditingkatkan sehingga nantinya dapat menjadi 

pertimbangan dan masukan dalam mengembangkan kualitas 

perusahaan. 

2. Manfaat bagi Akademis 

a. Dapat memberikan pengetahuan serta wawasan baru untuk mampu 

menerapkan teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan 

kenyataan yang sebenarnya. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau referensi untuk 

penelitian lanjutan tentang masalah sumber daya manusia di masa 

mendatang. 
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3. Manfaat bagi Peneliti 

a. Dapat menjadi patokan peneliti terhadap perbandingan antara ilmu 

pengetahuan yang diperoleh secara teoritis dengan realita kehidupan, 

khususnya dalam praktek perusahaan. 

b. Dapat berguna untuk menambah pengalaman dan dapat 

mengaplikasikan dari ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


